
BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebelum lebih jauh rnenuliskan penelitian ini, perlu hmnya ada sebuah 

penegasan judul, terkai t dengan istilah-istilah yang multiinterpretasi dm dapat 

me nimbdkan terjadinya kesalahpaharnan dan pendapat yang berbeda dari 

pembaca atas penafsiran atau pernaharnan judul shpsi, "Fase Perkembungan 

Anuk Dulom Perspekrlf Islum " Oleh Ecarena i ty perlu djelaskan istilah-istilah 

yang terdapat dalam judul tersebut, yaitu : 

I. Fase Perkembangan 

Fase secara ha fiah adalah tingkatan, tingkatan rnasa, periodc, asp. ' 
Sedang secara istilah fase (biasa juga disebut stadium) biasanya digunakan untuk 

menekankan pada perubahan-perubahan yang te jach ddam suatu periode 

Perkembangan mernpunyai arti suatu perubahan yang bersifat kualitatif 

dari fungsi-fungsi. Perubahan suatu fungsi disebabkan oleh adanya pertumbuhan 

material yang mernungkinkm adanya fungsi itu, di samping juga disebskan oleh 

karena perubahan tingkah laku hasil belajar. Dengan dernikian perkembangan 

dapat diarii kan sebagai perubahan kualitatif dari setiap fungsi kepribadian akibat 

I Pius A. Parranto, M. Dal~lan A1 Bmy, A'un~rrsIf~lriult Papuler (Surabaya: Arkola, 1994), 
him. 171. 

Imanto, I'sikofogi U,,/ti,,r (Jakarta: APTK dan Prenhallindo, 2002), hlrn.34. 
Eandingkan dengan periode yang tebib menekankan pada saluan waktu dalam perkembangan. 



dari pertumbu han dan belajar.] Perkembangan di sini jelas menunj uk pada hal-ha1 

yang berkai tan dengan rohani sejak rnanusia lahi r sarnpai ia rnenjadi dewasa.' 

Kategori yang dimasukkan dalam makna tersebut di atas, antara lain 

perkernbangan sensor motorik, bahasa, aka1 d m  jiwa sosiaI seorang anak. 

Sehingga pengertian perkembangan di sisni, ti& akan membahas pertumbuhan 

otak s e w a  fisiknya, pertumbuhan scl-scl &lam tubuh, tumbulmya gigi d m  

seterusnya. Jadi fase perkembangan di sini adalah masa-masa perubahan yang 

bersi fat kuaIitati f sebagai akibat perturnbuhan material dan proses belajar. 

2. Ana k 

Anak adalah bayi yang baru lahir (usia 0 tahun) sarnpai dengan 14 tahun. 

Jadi dalam pengertian ini individu yang sudah berusia di atas 14 tahun bukm 

termasuk ka~egori anak. Begitu juga yang berusia di bawab 0 tahun.' An& adalah 

orang yang lahir dari rahim seorang ibu, baik laki-Iaki. perempuan maupun 

khmsu, sebagai hasil dari persetubuhan antam dua lawan jenis. Jadi anak 

merupakan keturunan yang diperaleh sebngai h a i l  perkawinan antara pasangan 

suarni dan istri. 

Dalam penelitian ini, anak adalah bayi yang berusia 0 tahun sampai 

dengan masa baligh (mampu diberi beban hukum, bagi anak laki-laki ditandai 

dengan bermimpi basah atau il~rilum sekitar usia 14 tahun, dan darah haid bagi 

3 Must~qim, Abdul Wahib, Psik~logi Petdirl'kiul (Jakana: Rineka Cipta, 19911, him. 3 1- 
32. 

4 Zulki fli. Psikoloi Perkernbm~gn~~ {Bandu ng: Remaja Rosdakaqq 2002), hlm. 4. 

5 Mujarni l Qomar, ebal., Metrifi Jalmr J'etrdidikw~ Islam (Yogyakarta: P3M STAIN 
Tulungagung dan Pustaka Pelajar, 2003). hlm. 405. 



perempuan sekitar usia I I tahun)P Masa tersebut adalah fase akhir dai fase 

perkembangan yang dibahas datam penelitian ini. Namun yang menjadi catatan di 

si ni adalah bal ighnya, bukan usianya. Arti nya, balighnya seorang anak bisa lebi h 

cepat atau bisa juga Iarnbat dari usia rata-ram. Hal ini sesuai dengan pengertian 

fase itu sendiri. 

3. Pembinaan 

Pembinaan daIarn pengertian ini adalah bagaimana rnemperlakukan, 

mengasuh dan mengarahkatl seorang anak dengan segala bakat clan potensinya 

masiny-masing sesuai dengan jenjang usia atau tahap pkembangannya. 

SeIingga pola asuh dan pola didik anak ~nenjadi tepat, terukur dan tidak salah 

arah. Dari rnengela hui fase perkem bangan seorang an& maka kemung ki nan 

adanya salah asuh dm sala h didik dapat diminimalisir sedemikian rupa. 

4. Perspektif Islam 

Perpektif Islam berarti ditinjau dalam sudut pandang Islam. Dalam artian 

apa yang dikaji &lam penelitian ini, akan selalu dismdarkan pada sumber-sumber 

Islam, yaitu AI Qur'an, H a d i ~  d m  pemikiran-pemikiran para cendekiwan Islam 

yang dianggap relevan dengan peneliiian. 

Dari penjcIasan istilah-istilah tersebut di atas, d a p t  ditegaskan bahwa apa 

yang dimaksud dengan fase perkembangan anak dalarn prspektif Islam adaiah 

tahapan atau masa perkembangan (aspek daIarn) an& ditinjau dari sudut papdang 

'Muhammad Abu Zahrah, WsItuI al Fiqh (Beimi: Dar al Fikr, ti), hlm. 333. 



Islam. Tegasnya, pemba hasan di sini tidak menyangkut pertumbuhan jasrnaniah 

anak tapi aspek dalarnnya semata. ' 

B. Latar BeIakang 

Anak adalah rahmat, manah, ujian keirnanan dm media berinvestasi 

dunia dm akhirat yang sangat luar biasa bagi manusia. Bisa menjadi sumber 

kebahagiaan di dunia dan akhirr;tt sekalip sumber petaka di dunia dan akhimt. 

Tapi yang menjadi catatan penting bagi orang tua terhadap anak adalah nilai 

amanah dan langgung jawabnya. A1 Ghazali rnemberi catatan dengan 

perkatnannya : anak itu sangat pcnting dan dia adalah amanah bagi o ~ a n g t u a n ~ a . ~  

Jika tidak diperhatikan dan dipegang benar, rnaka akibatnya bisa dirasakan di 

dunia dan akhirat. AIlah SWT berfiman : 

" Wuhui orung-orung yung beriman, jaguluh dirimzt don kcluargamu duri 
upi neroku ung bultan bukurrrya udalah manusia data bebatuan. (Q. $, At 
Tu/?rirn : 6) 7 

Daiam konteks inilah, Islam memerintahkan orang tua untuk mendidik 

anak dan memikulkat~ unggung jawab itu di pundak mereka. Datarn konteks yang 

. a sama, Rasulullah SAW bersabda : 

7 I'encgasan ini jclas mcnafikpn adanya pcmbahasan dalarn konteks pertumbuhan 
jasmaniah, mcski seringkali kcdua aspek jasmaniah dan aspek dalam sding mempenganrhi. 

'M. Anies, " h a k  Dalam Perspekti f Islam," Jurtmi A1 Jami'ah, not54 (Yogyakarta: 1 994, 
hlm. 4. Keterangan ini juga ditegaskan oleh Umar Hasyim, Anak Shaieh Seri II, Ccrra Metdidik 
A m 4  Dalmn Islam (Surabaya: Bina Ilmy 19831, hlm. 13. 

9 Yayasan Penyelenggara Penterjernah A1 Qur'an, AI Ql~rwr E io~  Terjtnrah (Surabaya: 
Mahkoi;~, 1989), hlm. 951. 



'SLP "qq 
(~661 ',EJILS Xw : %muras) !nInZ 'rlnK &-Gal '!qmru~rg ~rwtrrz~ '!zpnuun~ weq ,, 



11 Hui oriing-orung yung berimun, sesungphnyu diuntom istri-isttimu, dun 
unuk-unuknru urkl yung menjadi musuh &a imu, oleh sebab iruluh berI~uti- 
hutiluh kurnu rerlzudup mereku. (Q.S. 64: Z 4). a 

Dimensi ketiga, demi urnat atau masyarakat. Artinya, set iap ormgtua, guru 

datl anggota rnasyarakat mempunyai tanggung jawab untuk menjadikan baik 

seorang anak. Sehingga jika ia menjadi bai k dan bunga masyamkaf maka ia akan 

berguna babi semua. Namun sebaliknya, j ika ia sesal maka ia akan menjadi 

sampah rnasyarakat nan rnerusak. 

Dari ketiga dirnensi tadi, berarti ini menjadi l a m p  kuning bagi orangha 

khususnya, guru dan masyarakat pada umumnya untuk mernberi yang terbaik bagi 

pernbinaan anak. Makna mulia dan pentingnya pembinaan a d  inilah yang 

~nembuat siapapun waji b memperhat i kan dan bcrtanggung jawab kepadanya, baik 

orang tua, para pendidik tnaupun masyarakat pa& umumnya. Karena sinergitas 

anbra apa jlang diperoteh &lam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 

l ingkungan masyarakat akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembinaan anak. Jika tidak, maka anak adalah dua mata pisau yang sudah jelas 

resi kon ya, bermanfaat atau justru menjadi madlarat. 

Oleh karena itulah, pola asuh dan pola didik anak hams diperhatikan 

dengan selepal-tcpatny a dan se benar-benamya. I sIam sudah membcri kan tunlutan 

unlu k ilu. " Diantaranya memperhati kan pelturnbuhan dan perkembangannya. 

'" Bukankah di mata umat Islam, A1 Qur'an addah pe~unjuk (hudar~). Lihat Q.S 2Z:T Q.S 
1639, Q.S :27: 2, 77, Q.S.:31:3. 



Demi un tuk mem beri pmahaman akan kecendenurgan-kecendenmgan psikologis 

serta arahan pola didik yang tepat . 

Menumt Ali Yafie, lslam meletakkan dua lmdasan utama bagi 

pennasalahan anak. Pertarnu, tentang kedudukan dan M-hak anak. Keduu, 

tentang pembinaan sepanjang pertumbuhannya. Di atas dua landasan inilah 
1 

diwujudkan konsepsi anak yang ideal yang disebut wa/udun sholih yang 

rnenpakan dambaan seomg rnus~irn.'~ Harus diakui mernang, bahwa kesadaran 

akan tanggung jawab terhadap anak masih dalam taraf yang kurang rnernadai, 

karena itu kesadaran tersebut harm tern ditransformasikan s e w a  terus menems. 

Konsepsi pendidikan terhadap anak jelas hams dipersiapkan sejak dini, 

bahkan mendahului kehadiran fisik mereka. Pendidikan anak dimulai sejak c h i ,  

karena perkernbangan jiwa anak telah mulai sejak kecil, sesuai dengan fitrahnya. 

Dengan dernikian, maka fitrah manusia itu disalurkan, dibimbing dan dijuruskan 

kepada jalan yang seharusnya sesuai dengan arahnya16 Makna. pentin p y a  

perkembangan tersebut, digambarkan Nabi SAW dengan menekankan agar 

pendid ikan anak sesuai dengan kanampuan akalnya. I70leh karena itu, . 

mengetahui fase vrkembangan adalah sebuah keniscayaan, demi keberhasilan 

proses didik dan asuh anak. 

Berangkal dari pemahaman itulah penelitian i ni diajukan. Meneliti fase 

perkernbangan anak secara kejiwaan (psikologis) dalam perspektif Islam, ada1ah 

'' Ali Yafie, Teologr Sosial, Teladi Kiiris I.'rrsw/arl Agma darr Kenrmirtsiarrri 
(Yogyakana: LKPSM, 1997), hIm.7. 



cara bantu ymg mernudahkan untuk menuju proses tersebut. Di sarnping itu, 

sepengetahuan penyusun pembicaraan tentang fase perkernbangan an& dan 

pembinaannya dalarn perspektif Islam masih belum mengemuka. Hal ini sangat 

paradoks dengan kekay aan konsep tentang anak yang ada &lam Islam. Ji ka digal i 

dengan serius, pasti banyak sekali melahirkan konsepkonsep baru yang 

seharusnya lebih tepat, akurat dan implementatif, karena bersumber dari sebuah 

kaidah agama (A1 Qur'an, Hadits dan khazanah Islam lainnya) yang notabenenya 

berasal dari pencipta manusia itu sendiri. I s  

Penyel idikan tentang ini tentu sangat berharga. Di samping memperkaya 

khazanah pemikiran, juga dapat rneningkatkan syiar lslam sebagai agama yang 

rnenawvarkan vrspektif integral - holistik yang cukup implementatif. Ia mencakup 

dimens i ajaran ubuljiu11, IIIU'UIIIUIU/~ diln sebagainya. Karena itulah harus banyak 

digal i kunsep-konsep lslam tersebut. '" 
Konsep pembinaan anak masih banyak berkaca pada teori-teori psikologi 

urnurn. Meski bukan berarti tidak tepf akan tetapi alangkah lebih baiknya jika 

pola asuh dan pendidi kan anak dilandaskan pada konsep IsIm yang secara akidah 

maupun ilmiah sangaat dapai dipertanggung jawabkam2' 

I n  Menurut Hasm Lan~gulung, Islam telah o~rl tbcri  konrribusi kcpada psikologi, anlara 
lain dcngan metalui ideide Ibnu Sin& tenlang pengobatan j iwq ide lbnu Shin tentang tafsir 
mimpi, dart A1 Ghazali dan A1 Muhasibi tentang kajian pribadi, yang diserap aleh psikologi barat. 
Ahrnad Mubarok, Psikolagi Bakruaf~ (Jakarta: Puslaka Firdaus, 1999), hlm. 17. 

13 Ke~emgan dapat dilihat, dalam Karmmi Buseti, Purrdidiknrl Kelrrurgu &/MI is fa^^; 
(Yogyakarla: Bina usaha, I990), hIm. 7. 

" Bukankah dalam Islam, seliap muslim sangat dianjurkan untuk membeca ayat-ayat 
kauniyyah dan qauliyyah, rnembaa diri sendiri dan segda cipw-Nya.  Karena baraogsiapa 
~nengenel dirinya, n~aka akan rnengenal Tuhan-Nya. Selain ilu, sesungguhnya tiada segda scsuatu 
yang diciprakan adalah sia-sia. 
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persoalan-persoalan pendidikan seks an&. Narnun di dalamnya ti& disebutkan 

rase perkernbangan an& secaw jelas. Ada jug% k q a  Husain Madzahiri, Yinlur 

Mmdidik ~ n a k . ~ ~ ~ a l a m  buku ini disajikan tentang panduan lengkap tentang anak. 

Mulai dari pendidikan anak disertai dengan contoh-contohnya dari masing-masing 

segi pendidi kannya. 
I 

Ada juga pe~nbahasan tentang kehidupan rumah tangga dan fitrah seorang 

anak. Namun buku ini juga tidak dengan tegas menyebutkan fase perkembangan 

anak beserta dengan ciri -ciri perkembangannys Ada juga buku, Potewi-Pofensi 

hiul~usiu, karya Fuad Nashori yang menernpatkan perspektif psikologi Islami 

tentang perkembangan manusia dalam salah satu bawnya.  F w d  telah sedikit 

menyinggung tentang fase perkernbangan manusia dalam arti keseluruhan, tidak 

hanya &lam artian perkernbangan jiwa saja. 

Sedangkan, sejauh pengarnatan kami, ada beberapa penelitian akadernik 

y ang lnemba has masaiah anak, seperti skripsi Erdiyanto yang berj udul Dampak 

Pcl~hunuun Kedisipiinan Sekoluh Terhdup Perkembangun Jiwu Anuk (St udi 

I1udc4 Sis wa SD Unguran I1 Korugede ~ogyakc~r~u), "mem bahas sedi kit 

perkernbangan anak hubungannya dengan penerapan kedisiplinan, tidak pada 

perkembangannya sendiri melainkan pada kedisiplinan. 

zz Husai n Madzahir i, Pitrrur Mc~rdidik At/&, Pm~duatt Lrrrgkzry Bagi Orw~giua, Guru 

Dot1 Masyarokai Berdwkwr Ajaran Islam (Lentera Bmitarna, 200 1) .  

E rdi y ant 0, "'Dumpak Peloksmw1 KedrsipIit~ar~ Sekoluh T e r h h p  Perkembartgat~ Jiwa 
r1t1ak (Strrdi P A  Siswa SD Utrgmmr II Kougede Yophrfa) ,  "sl&psi tidak dilerbitkaq Faku ttas 
Dakwah IATN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003). 



Lalu "Yendidikcm Tbuhid Pudu Usiu A m k  (Kujiun Mderi 

~e~ode),""'~an~ lebih banyak menyinggung persoalan penanaman tauhid pada 

anak usia (6-121, meski di dalamnya sedikit diulas pandangan Islam tentang anak. 

Dan "Mekoniume Pendjdikun Ancrk Da/um PerspektifPendidikm Islom. '"~alam 

skripsi ini dikaji persoalan mekarlismc pendidikan anak dengan meouliskan 
I 

konsep perkembangan anak. Akan tetapi karena yang menjadi foku bukan fase 

i tu sendiri, maka tidak ada kajian mendalam tentang itu 

Secara urnurn penyusun belurn rnenernukan suatu kajian khusus tentang 

fase perkembangan, y ang rneliputi fase perkernbangan, landasan dm ciri khas 

perkembangan yang ~nenyertai seriap jenjang perkeln bangan tersebut. Maka dari 

itu, daIam penelitian ini, akan dicoba disajikan beberapa hal, yang sekimya 

penting untuk diketengahkan. 

G. Kerangka Teoritik 

1. Makna penting pendidikan sejak usia dini 

Tidak ada kata main-main daIam rnendidik anak. Menjadi orang tua tidak 

bisa main-main. Menjadi orang tua haruslah merupakan kesengajaan yang 

memang diniatkan untuk memenuhi m a n a h  Allah ~w.*~I3eg i tu  pula dengan 

Bi la1 Widodo, Pct,ljjdikat~ 7a11I~id Pado Uvio A,& (Kajim~ Meide  &I Materi), skripsi 
tidak dilerbilkar4Fakultas Tarbiyah, 1m Sunan Kalijaga Yogyakarta (1996). Dalam skripsi ini 
ada pcmbatasan usia a d  yaitu 6-12 tahun. 

25 S iti Surya ni, ""Meh~is,ne Petrdidikatr Atmk Dahm Perspektg PerdidIkari Ishtn, 
skripsi tidak diterbirkan, Fakultas Tarbiyah, lPJN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003). 

26 Moharnmad Fauzif Adzirn, 'Yosiiive Paret~tirrg, Aqvik Jadi Ormg Em Bagi Para 
Ayair,"(2005), hlm. 2. Arnnnah idah segala hak yang dipertanggung jawabkan atau 
dipertoruhkkan kepada scseorans baik hak-hak itu kepunyun Allah atau hamba, baik bcrupa 
pckerjaan, p e r k a h q  keperca~aan hati atau barang-barang. Umar Hasyim, opcil., Mm. 22. 



para pendidi k maupun masyarakat pa& umurnnya. Dalarn konsepsi Islam, anak 

merupakan mu1 t idimensi, ia bisa menjadi kebanggaan y ang menyelamatkan, 

sebaliknya bisa menjadi Btnah yang membenamkan. Mengingat ha1 tersebut, 

maka membirnbing anak agar ia menjadi shalih adalah suatu amanat dari Allah 

kepada orang tua anak khususnya dan masyarakat pa& umumnya. Bukankah 

orang tua adalah pendidik perkma dan utama yang sangat diperhatikan dalam 

Islam. 

Sebagairnana diterangkan dalarn surat ar ruhrim: 6, sangatlah jelas betapa 

kita harus senantiasa waspada terhadap suramnya nasib di hari kemudian. Allah 

pun tidak sangat ti& k menyukai kita mcnuju jurang neraka. ltulah sebabnya kita 

diperingatkan untuk menempuh hidup yang baik, menurut tuntutan Allah dan 

Rasul-Nya, agar selamat dan terlepas dari adzab siksaan yang ngeri dan serarn 

 it^.'^ 

Konsepsi tentang tanggung jawab orang tua terhadap segaIa aspek anak 

biasanya terluangkan dalam konsep fib-ah. Dimana orang lualah yang sangat 

berpengaruh dalam mengarahkan dan mernbentuk anak2'~adi faktor bawaan 

(nativis) akan bergantung puIa dengan faktor lingkungan (empiris), kedua faktor 

.- - - ini senantiasa be rjalin kelindan. 

Dafam kerangka mengarahkan anak tersebut, semuanya h a m  dimulai dari 

dini, karena pendidikan dasar yang baik akan menjadi pola sikap dan tingkah laku 

anak-anak daIarn perkembangan selanjutny a Bahkan menurut Gilbert Highest, 

- - 

*' ~ a m k a ,  T~fsir A1 Azhar (Surabaya: Pustaka Islam, 19841, him. 375. 

Li hat, Umar Hasyim, op. cil., hlm. 1 5. Pembahasan tebih Ianjut dalarn bab XI. 



bimbingan yang diberikan orang tua kepada anak di usia - usia dini akan 

berpengaru h dalam pembentukan kepi badian anakn2' 

Seorang psikolog clan penelili Mesir, Sayid Muhammad Ghanim 

mengarnati bahwa ada empat teori tentang analisa perkembangan kejiwaan dan 

emosi ana k, yai tu teori perkem bangan seksual menurut Freud, perkernbangan 
i 

sosial menurut Erickson, teori perkernbangan iden titas menurut Al bed dan teori 

perkembangan kogniti f menurut Piaget. Keempat pandangan ini sepakat bahwa 

anak memerlukan perhatian psikologis d m  kasih sayang &ri kedua orang luanya 

sejak dini." 

Maria Montessori menuju kkan bahwa bimbingan yang didasarkan atas 

perkembangan individu anak adalah efektif. KeberhasiIannya mendidik anak di 

Casa Dei Bambini adalah faktanya. Kepada anak hams diberikan kebebasan untuk 

berkreasi. Kiat yang hampir sama juga diterapkan oleh FrobeI ddam pendidikan 

Tanian ~ a n a k - ~ a n a k n ~ a .  ' ' ~ h u s u s  dalam pelajaran agama, Zakiyah Daradjat 

meny a h  kan bahwa pendidi kan dan pengaj aran, haruslah sesuai dengan 

perkem bangan dan psi kologis anak didi k.32 

Bertolak dari kerangka itulah, maka jelas tidak ada alasan untuk tidak 

~nemperhatikan seluruh renbng pe jalanan hidup anak. Karena setiap fase 
- .  - 

perkembangannya akan membawa arti bagi kehidupannnya. Karena jika tida k 

29 J ahlu ddin, Mrnipersiqkar~ A~rak Snleh, Telaah Pet~didikatt Terhahp Sttnr~uh liru rrliah 
SAW. {Jakarta: RajaGraf~ndo Persacla, cet. 4,2002), him. 1 15. 

30 Husain Mazhahiri, up. cil., hIm, 202. 

Jalaluddin, op. cil.. hlm. 1 19. 

32 Zakiyah Darajdat, l/~r~iJiwaAgun~u (Jakarta: BuIan Bintang, 1970), hIm. 13 1. 



dikawal, perkembangan manusia bisa mengarah ke arah yang baik dan bisa 

mengarah ke arah yang buruk secara normatif. Sesuai asumsi inilah, pendidikan 

di ru mus kan sebagai upaya mengarahkan perkembangan kepri bad ian (aspek 

psikologik dan psikofisik) manusia sesuai dengan hakekatnya agar ia menjadi 

I insun ko~t~il,  dalam rangka mencapai tujuan akhir kehidupannya, yaitu 

kebahagiaan kehidupan di dunia dan akhirat.13 

2. Tinjauan perkembangan anak dalam psi kologi perkembangan 

Pokok bahasan psikologi perkembangan, bermuara pada perkembangan 

manusia yang dialami sejak ia Iahir sampai menjadi dewasa. DaIam proses 

perubahan rohani itu te rjadi perubahan terus menerus, tetapi perkembangan itu 

telap merupakan suatu kesatuan. Diantara masa-masa perkemban@ tersebuk 

adalah masa bayi, masa kanak-kanak, masa anak sekolah, masa remaja, (pubertas 

dan adolesen), dan masa dewasa." 

Lester D. Crow dalam bukunya Hmun Development And Leurning 

( 1 956), rnengemu kakan adanya tiga proses daIarn perkem bangan yai tu childhood, 

rnul wi l y  dan adulilrood Yang dimaksud dengan cl~il/zood addah masa-masa yang - 

mencakup rnasa kandungan, kelahiran, bayi, kanak-kanak dan anak sekoIah. 

bfuturity adalah suatu proses pcrkembangan ketika seorang mengalami 

Aunur Rahi rn Faq ih, Rinlhi~tgar~ f>ati Kor~selilrg Dolam I.rlam, (Yogyakarla: UU I Press, 
200 I ) ,  hlm. 94. Kata pendidikan disini digunakan sebagai aspek tak terpisahkan d u i  
pcrkembangan anak karena pcndidikan dalam konteks penelitian ini sangat berkait ent .  Dimana 
pendidikan di definisikan sebagai seluruh tahapan pengembangan kemampuan-kemampuan dan 
perilaku-perilaku manusia dan proses penggunaan hampir seIuruh pengalaman hidup. Temukan 
dalam: Muhibbin Sy ah, Psikologi Pejtdidikar~, S~ralrr Pet~dekafarl Burrr, (Bandung: Rosda Kary a, 
1995), h1m. 12. 



kematangan se belum ia memasuki masa kedewasaannya. Kematangan fungsi 

jasmania h akan mernpengaruhi perubahan fungsi-fungsi keji~aan.~' 

Sedangkan Elizabeth B. Hurlock, dalam bukunya Developmenrul 

Psyclzoluly. Memberi istilah stuges in the life spun (tingkatan-tingkatan dalam 

i 
rentang waktu kehidupan) bagi seltmh proses perkembangan individu i* spun 

berlangsung &lam 1 0 ti ngkatan atau fase, bermula dari pcremlaI period (masa 

sebelurn Iahir) sampai old age (masa tua)16 

Pembagian perkembangan ke dalam rnasa-masa perkembangan hanyalah 

untuk mernudahkan bagi ki ta untuk mempelajari dan memahami jiwa anak-anak. 

Walaupun perkernbangan itu dibagi-bagi ke dalam masa-masa perkembangan, 

namun letap merupakan kesatuan yang h y a  dapat dipahami dalam hubungan 

keseluruhanny a. Para psi kolog berbeda-beda dalam membagi-bagi masa 

perkem bangan, sesuai dengan dasar pemikiran yang digunakannya. 

Sebagairnana Comenius yang membagi masa perkernbangan menjadi 4 

tingkatan, yai tu : 

- Masa sekolah ibu, sampai usia 6 tahun 

- Masa sekolah bahasa ibu, usia 6 sampai 72 tahun 

- Masa sekolah bahasa latin, usia 12 sampai 8 tahun 

- Masa sekolah tinggi, usia I8 sarnpai 24 tahun 

36 Sclengkapnyq tihat Elizabelh B. Hurlock, Uevc/opmetifal Pvchoiogv, Fyth Lditir~lr 
IUL'II' York: Mc~m~liill Book Cort~pry, I 980). 
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4. Buliglr (rnampu dlberi beban hukurn, hagi anak laki-I& ditandai hngan 

berrnimpi basah atau ihrilam sekitar usia 14 tahun, dan d a d  haid bagi 

perempuan sehtar usia I 1 tahun).' 

Konsep tcrsebut jika di korclasikan dengan konsepsi ilmu jiwa4l ataupun 

i psikoIogi perkembangan, maka seakan-akan ada sebuah titik pijakan dalam 

meletakkan fase perkem bangan anak. 

Dalam bahasa yang Iebih lugas, A1 Qur'an menyebut usia dua tahun untuk 

masa penyusuan, yaitu selama dua t l h ~ n . ~ '  Kemudian dalam hadits juga 

disebutkan usia tujuh tahun unluk masa perintah rnenunaikan sholat dm sepuluh 

tahun mtuk masa pengukuhannya dengan dipukul jika ti& mau melakukannya. 

Rasullah SAW bersabda : 43 

'Xjarhnlui~ amk kecil rnelukukun s h l u r  keliku bemmur iujuh tahun don 
pukullul~ dia kurena rneninggalkun shalur keriku berumur sepzlluh tuhun. " 
(H. R. T U ~ I  t ~ u d z u . ~ ~  

40 Muhammad Abu Zahrah, Ushvl a1 Fiqh (Beimt: Dar al fikr, tt), hlm. 333. 

.II Ilmu jiwa arau psikologi adalah ilmu yang mempelajari penghayatan dan perilaku, 
seda~igka~i psikologi perke~nbaogan Lelah diken~ukakan di depan. . 

-1 Z Kelerangan ini bisa diperoleh dalam surat A1 Baqarah : 233. Selanjulnyq lihat, Umar 
.- - . - I-lasyirn, op, cir., hlm 81. 

53 Moh Zulrri, I b r j e ~ ~ l f f h  Strrratl Tiirrruid:i (Semarang: hsy SyiTa", tt), hlrn. 504 -504. Ad8 
juga riwayat lain yang b e h d a  redaksi, scbagaimana tiwayat Hakirn, yang menggunakan redaksi : 
''!?rrmsr utrludokrrm ... ", akm [etapi sengaja tidak penyusun perbincan&an Iebii dalam. 

" Imam Turmudzi, up. cif., Mm.504-505. Dalarn kelemgannya, AbduIlah Nashih Ulwan 
mengatakad, bahwa rahasia dari perintah ini adalah agar anak dapal mempelajari hukum-hukum 
ibadah ini sejak m a s  p e r l u m b u b y a  Sehiagga k e f h  anak tumbuh besar, ia teIah lerbiasa 
rnelakukan dan Ierdidik unluk menaati Allah, melaksanakan hak-Nya, bersyulnrr kepada-Nya, 
kern bali ke pada-Ny a, berpegang leguh kepada-Nya, bersandar kepada-Nys dan bersemb diri 
kepada-Nya. Di samping itu, anak &an mendapat kesucian rohani, kesehatan jasmani. kebaikan 
akhlak, perkataan dan perbuatan di &lam ibadah-ibadah ini. 
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persoalan yang sedang ditelit i. Adapun surnber data yang dipakai &lam penel itian 

ini meliputi: 

a. Sumber data primer adalah Al Qur'an dan A1 Hadits, ditambah dengan Iiteratur 

lain yang relevan untuk mencari informasi lain yang diperlukan, yailu : 

Turbiyyufu[ A ulud Fil Islum (Per~didikun Anuk Dulum lslum) karya Abdullah 

Nashih Ulwan dm TurbiyyaIt Arh-Thijl Fi Ar Ru 'ych AI Is lami~uh (Pintar 

Mendidik Amk) karya Husain Mazhahiri. 

b, Sumber sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari naskah-naskah yang 

relevan. 

3. Analisis Data 

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis melalui pemeriksaan 

secara konsepsional atas makna yang di kandung oleh istilafi-istilah yang 

digunakan dan pernyataan-pernyataan yang dibuat. Untuk itu, penulis mencoba 

menganalisisnya secara deskriptif analitis, dalarn pengertian tidak sekedar 

menyimpul kan dan menyusun data tetapi meliputi analisa dan interpretasi dari 

data ter~ebut.'~ 

Selain itu, penulis menggunakan metode berfikir induktif ( m a  berfikir 

. .- .. - - - 
dari yang bersifat m u m  ke yang khusus), dedukti f (dari yang khusus ke yang 

umurn) dan kom parali f (mem bahas suatu masalah melalui proses perbandingan 

47 Lexi J. Maloeng, Melode Pe#relilia~l Kual i fa l~  (Bandung: Rosida Karya, cet. 3, 19931, 
hlm. 161. Deskriptic berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat matu individu, keadaan, 
gejaln atau kelornpok tertenty dan untuk menentukan frehensi  atau penyebaran suatu 
gejala/frekuensi adanya hubungan terfentu antara suatu gejala dengan gejals lain ddapr 
rnasyarakat. Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahudn iimidh 
dengan rnengadakan pernerincian terhadap obyek yang diteliti dengan jalan memilah-mllah arrtsrra 
pengertian yang satu dengan pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh kejelgsan medgenai 
haln y a. Sudano, M e f d  Per~elitiait FiIsc7faf (JAarta, Raja Grafindo Persad& 199), him. 47. 



beberapa pendapat untuk mencari persarnaan dan perbedamya kemudian ditarik 

suatu k e ~ i r n ~ u l a n , ~ ~  

Penulis mengurnpulkan berbagai macam sumber yang membahas 

persoalan yang sama den@ cara mengkombinasikan setiap data yang ditemukag 

I dengan tujuan untuk rnelengkapi segaIa kekurangan dalm mengungkapkan fase 

perkembangan anak dalam perspektif Islam. 

I. Sistematika Pern bahasan 

Penelitian ini disusun dengan sisternatika yang terdri dari beberapa bab 

diantaranya: 

Bub perlama, berisi Pendahuluan, yang me1 iputi : penegasan j udul, latar 
7 

belakang masalah, rumusan tnasalah, tujuan dan manfaat penelitian, felaah 

pust aka, kerangka teoriti k, metode pnelitian dan sistematika pembahasan untuk 

mengarahkan para pembaca kepada su bstansi penel itian ini. 

Bub kcduu, tinj auan an& &lam perspekti f Islam. Sebelum mengeksplorasi 

anak dalam perspektif Islam akan terlebih dahulu diuIas anak dalam perspektif 

psikologi, meliputi : pengertian anak, pengertian perkembangan secara urnurn, 

faktor-faktor yang mempengaruhi pcrkembangan dan fase perkernbangan anak. 

Setelah mengulas anak dalam perspektif psikologi, baru dibahas anak dalam 

perspektif Islam, yang melipuli : pengeriian anak dan kedudukannya, konsep 

fitrah sebagai paradigma memahami perkembangan an& dan konsep an& ideal 

48 Winarno Surahmad, Pt*rrga~~far Pe~zeliiimt I111~idi D m ,  Merde Tehik (Bandung: 
Transito, 1990) hlm. 139. 



Bub Ketigu, sebagai pokok bahasan, yaitu analisis fase perkembangan 

anak dan pernbinaannya &lam perspektif Islam. Pembahasan hab ini sangat 

penring sebagai pokok bahasan peneiitian ini. Dalam bab ini akan dikaji : 

pengertian perkembangan &lam perspektif Islam, sifat pernbagian fase dalarn 

! 
Islam, pernbagian fase perkernbangan anak &lam Islam beserta landasan 

pembagiannyq karakteristik perkembangan anak &lam setiap fase perkembangan 

(kemarnpuan-kemampuan yang dimil i kiny a), pembinaan anak yang disesuai kan 

dengan fase perkembangannya (di daIamya berisi anjuran atau metode 

pendidikan yang tepat &lam setiap fase perkembangan dan di akhir pembahasan 

bab ini akan diketengahkan sebuah analisis urnurn korelasional dari sernua 

pe~n bahasan yang ada. 





A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi yang telah dil-. &lam penelit& yang 

berjudul fme perkembangan anak ddam perspektif Islam iai, &pat penpun 

simpulkan hasilnya sebagai berikut : 

I. Konsep anak perspektif Islam mempunyai tiga dimensi utama, yaitu secara 

herediter (keturunan), secara perkembangan dan secara hukum (syar ' I). Secara 

herediter seorang anak adalah keturunan kedua dari orangtuanya, yang lahir 

dari h i m  ibu sebagai akibat dari perbuatan seorang perempuan dan lab-Iaki. 

Secara perkembangan anak adalah individu yang berusia 0 tahun sampai 

dengan masa ihtilam (mimpi basah) sekitar usia 14-1 5 tahun dan haidl bagi 

seorang perempuan (sekitar usia 9 tahun keatas). Adapun secara hukum syar'I 

seorang anak i tu di katakan an& kandung sendiri, j ika ia b r  dari ikatan suci 

pernikahan,jikaiadiIuarikatanpernikahanmakatidakdihukumisebagai ' 

sebagai anak. Konsekuensinya ti& melekat tanggung jawab dm hak atas 

anak tersebut. Konsep ini, tentu saja tidak diperhatikan dalam psikologi 

umm. 

Sedangkan konsep fitrah &lam Islam m e r u g a h  konsep yang integral 

komprehensif dalarn memandang faktor-faktor yang mernpengaruhi 

perkembangan anak. Melalui konsep fitrah ini, Islam mengatakan M w a  a& 

pengaruhnya faktor keturunan, narnun ada juga pengaruh besar dari f&or 



lingkungan. Lingkungan dalam pengertian hi, bukan saja yang bersifat statis 

(alam), dinamis (lingkungan sosid) tapi juga faktor adanya setan dm hawa 

nafsu. Konsep fi trah sendiri, sebenamya bukan hanya berkaitan dengan jiwa 

keagarnaan saja, akan tetapi juga bisa bemakm ptensi-potensi dalam a h  

sel uasnya. Fitrah merupakan kerangka tauhid (rnengesakan Allah) 

kecenderungan-ke cenderungan untuk berbuat kebai kan. Sebagai sebuah 

ukuran untuk idealitas cita seorang anak, Islam tehh meogetengahklan 

sebuah standard idealitas, yaitu waladun sholih (putra investasi dunia dan 

akhira t). Lewat konsep anak sholih ini fitrah smrang an& dapat diarahkan ke 

arah itu. Standard inilah yang seharusnya dicapai ole h setiap omgtua. 

Maha perkembangan sendiri dalam Islam tidak dimulai dari ketika 

bayi lahir saja, &an lelapi (perkembangan tersebut), DimuIai sejak dalam 

rahim, ketika lahir ke dunia dan yamg terakhir ketika di alam akhirat. Dalam 

memandang fase perkembangw Islam tidak memandangnya dari satu titik 

sentuh saja atau titik pijak, seperti fisik saja ataupun didaktis saja. Akan tetapi 

dipandang secara integral dan kompre hensif. 

2. DaIam membagi fase-fase tersebe penyusun menggunakan badits-hadits 

ataupun ayat suci A1 Qur'an yang memberi ketentuan batasan usia yang tegas. 

Dari dal iI-dalil tersebut kemudim diperkaya dengan uraian dari para sa jana 

Muslim ataupun dari li teratur yang berkompeten lainny a. 

Fase perkembangan daIarn perspektif Islam dibagi dalam dua fase 

besar, yaitu fase ath - thi fl(0-7 tahun), dirnana di dalarnnya terdapat dua fase, 

yaitu: fase menyusui (0-2 &hun) clan fase thufulah (2-7 tahun). Kemudim, 



fase puma ath thifl(7-14 tahun). Pada fase ini juga dibagi menjadi dua, yaitu 

fase tamyiz (7-10 tahun) dan fase amrad ( 1  0-baligh). 

Fase-fase tersebu t, sebenamya telah dioperasionalisasi kan dalarn 

beberapa kaidah agama, seperti dalam ilrnu fikihlushul fikih. Lewat konsep, 

mahkum alaih rnisalnya. Sedang mengenai adanya kerniripan dengan fase 

perkembangan lainnya dapat diukut siapa yang datang dm rnenorehkan 

konsep terlebih dahulu. 

Mengenai pernbin~annyq Islam telah memberi tuntutan untuk 

membina anak pada fase ath-ihfl den- cara u'dib yaitu dengan cara 

mengidentifi kasikan diri sebagai'mana anak kecil tersebut, dan menggunakan 

pendekatan udib pada fase 6a 'da ah-thijl, yyai tu menanarnkan kedisi plinan. 

Karena anak apada usia tersebut teIah mampu befikir dengan lebih baik 

tentang konsekuensi logis dari segala tindakonnya, 

Mengingat besbagai kehrangan dan kedangkalan yang terdapat &lam 

penel itian i ni, maka penyusun menyarankan beberapa hal, yaitu : 

1. Perlu diarlalran sebuab kajian dan penelitian lanjutan untuk memperdalq 

mernperluas d m  memperkokoh sebuah teori-teori baru ddam fase 

perkembangan ini, sehingga dari kajian-kajian dan peneltian tersebut 

akan dapat dibentangkan suatu bangunan keihuan psikoIogi Islami, 

khususnya dalarn kaitannya dengan fase perkcrnbangan hi .  



2. Penelitian-pnelitian yang akan datang seharusnya lebib berani ddam 

rnengungkapkan data dari mana saja b e d  dm rnengelaborasinya secara 

lebih kaya perspektif. Apa yang ada &lam di dalam A1 Qur'an dan Al Hadits 

maupun literatur-litem k h m a h  Islam (klasik dnn modem) 

seandainya digali dengan sangat serius, mendelam dan sisternatis maka bukan 

tidak mungkin sebuah kekayam keilrnuan yang bersumber Islam &an n a p &  

ke permukaan. Bahkan jika memungkrnkan dilakukan pertemuan para war 

dari lintas keilrnuan untuk membahasa fase perkernbangan anak perspektif 

Is lm ini. Penyusun mengakw kekrbatasan penyusun daIam ilmu tafsir dan 

hadi ts serta rninimnya penguasaan alat (Itighatu/ orabiyah) menjadi kendda 

yang cukup besar daIam maksirnalisasi hail penelitian. 

3. kajian-kajian alau penetitian-penelitian seperti ini sehmsnya tidak saja 

dilakukan demi sebuah syarat akademik saja, akan tetapi sehmnya lebih dari 

itu, sehingga limit waktu dan kebugaran dalam berfikir ti& menjadi 

persoalan tersendiri. 
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